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ABSTRAK

Hendro Trisno Jaya. 2016. Penerapan Metode Demonstrasi terhadap hasil belajar
fisika Siswa SMA Negeri 1 Talaga Raya Kabupaten Buton Tengah. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan ilmu pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Ahmad Yani dan Pembimbing 11 Abdul
Haris

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)Untuk mengetahui besarnya
hasil belajar fisika pada kelas X1 IPA 2 sebelum diajar dengan metode demonstrasi
peserta didik tahun ajaran 2016/2017. (2) Untuk mengetahui besarnya hasil belajar
fisika pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 Talaga Raya setelah diajar dengan metode
demonstrasi siswa tahun ajaran 2016/2017. (3) Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar fisika siswa setelah diajar dengan metode demonstrasi siswa kelas XI IPA 2
SMA Negeri 1 Talaga Raya tahun ajaran 2016/2017.

Penelitian ini.- menggunakan desain One-Group pretest-posttest dengan
melibatkan variabel terikat yaitu hasil belajar fisika kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1
Talaga Raya dan variabel bebas yaitu metode demonstrasi. Subyek dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya .pada
semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
tes hasil belajar fisika.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan skor rata-rata hasil belajar fisika peserta
didik kelas XI IPA 2 sebelum diajar dengan menggunakan metode demonstrasi
sebesar 5,88 dan standar deviasi sebesar 3,34 dan setelah diajar dengan menggunakan
metode demonstrasi sebesar 14,38 dan standar deviasi sebesar 1,43 dengan skor rata-
rata Gain Ternormalisasi 0,52 berada dalam kategori sedang. Dari hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya.

Kata kunci: Pra-eksperimen, Metode Demonstrasi, Hasil Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut peningkatan
mutu pendidikan, agar dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik
dalam mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Oleh
karena itu, usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di indonesia perlu
ditingkatkan yaitu dengan melaksanakan perbaikan-perbaikan, perubahan-
perubahan dan pembaharuan dalam segala aspek yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikan.

SMA Negeri 1 Talaga Raya adalah salah satu sekolah yang pada
dasarnya memiliki pembelajaran yang masih konvensional yaitu mengajar di
kelas dengan metode ceramah bervariasi, laboratoriumnya tidak layak untuk
digunakan untuk kegiatan eksperimen karena persedian alat sangat terbatas
seperti neraca, jangka sorong, dan micrometer sekrup. SMA Negeri 1 Talaga
Raya memiliki 1 guru fisika dengan jumlah siswa kelas X berjumlah 179
siswa, kelas Xl IPA berjumlah 62 siswa dan kelas XII IPA berjumlah 55
siswa. berdasarkan data observasi peneliti tahun 2016, Pembalajaran fisika
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Talaga Raya oleh sebagian besar guru adalah
mengajar di kelas dengan cara: guru menjelaskan materi yang ada tanpa
memperhatikan hal-hal yang seharusnya diperhatikan yaitu cepat lambatnya
siswa menerima materi pelajaran. Setelah selesai penjelasan tiap indikator,

guru bertanya kepada siswa yang ada di dalam kelas, apakah mereka sudah



mengerti atau belum, jika satu atau dua orang sudah mengatakan mengerti
maka guru sudah menganggap bahwa siswa yang diajar sudah mengerti
padahal disisi lain sebagian besar siswa belum mengerti. Cepat lambatnya
menerima materi pelajaran disebabkan oleh perbedaan karakteristik siswa yaitu

perbedaan dalam menerima materi pelajaran.

Fisika merupakan ilmu yang  dibangun melalui proses berfikir,
eksperimen yang - didalamnya terdapat tahap mengamati, mengukur,
menganalisis dan mengambil kesimpulan. Sedangkan pembelajaran Fisika pada
umumnya masih berorientasi pada guru. Siswa cenderung menerima apa yang
dijelaskan oleh guru tanpa harus mengetahui makna dari pembelajaran tersebut.
Siswa cenderung menghafal pengertian, dan rumus. Hal ini menyebabkan
siswa pasif dan kurang termotivast dalam belajar, sehingga siswa sulit belajar
fisika. Padahal, dalam pembelajaran seorang guru harus menciptakan kondisi
pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Di dalam
pembelajaran Fisika siswa dituntut lebih mandiri dalam belajar, karena yang
diutamakan bukan hanya sekedar pengembangan kemampuan akademik,
melainkan juga kemampuan praktik yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

SMA Negeri 1 Talaga Raya pada dasarnya memiliki siswa yang
mempunyai karakteristik yang berbeda. Keragaman Kkarakteristik siswa ini
diantaranya adalah kemampuan menerima materi pelajaran khususnya mata
pelajaran fisika. Sebagian siswa menganggap bahwa pelajaran fisika adalah

pelajaran yang sulit dan menakutkan hal ini dapat diketahui dari keluhan-keluhan



siswa mengenai pelajaran Fisika saat berbincang-bincang dengan mereka. Mereka
menganggap bahwa belajar fisika identik dengan rumus-rumus yang sulit mereka
pahami, konsep konsep fisika masih masih abstrak, sebagian siswa kurang
berminat tentang pelajaran fisika sehingga keingintahuan tentang pelajaran Fisika
sangat kurang. Akan tetapi tidak semua siswa merasakan hal ini, hanya saja

dirasakan oleh sebagian siswa saja.

Khususnya di kelas IPA 2, fakta yang lebih nyata dan dapat dipercaya
terlihat dari nilai rata—rata semester bidang studi fisika yang diperoleh siswa pada
beberapa tahun ajaran terakhir. Dari guru bidang studi diperoleh data hasil belajar

fisika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Talaga Raya sebagai berikut:

Tabel 1.1 Rata-Rata Hasil belajar siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1

Talaga Raya
No. Tahun Rata-Rata Nilai Semester KKM
Pelajaran
| I

1. 2012/2013 67 63 70
2. 2013/2014 62 64 70
3. 2014/2015 66 69 70
4 2015/2016 63 65 70

Rerata 64 65 70

Data hasil belajar fisika siswa pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil
belajar fisika siswa kelas XI IPA 2 masih tergolong rendah karena nilai rata- rata
hasil belajar fisika siswa belum mencapai KKM. Pada tahun 2015 hasil belajar
fisika yang di bawah KKM berjumlah 19 siswa dan sama dengan atau di atas
KKM berjumlah 6 siswa. Dari observasi awal yang dilakukan, diketahui beberapa

faktor yang mempengaruhi hasil belajar fisika di kelas XI IPA 2, diantaranya



adalah metode yang digunakan guru saat mengajar. Metode pembelajaran fisika
yang digunakan guru adalah metode ceramah dan metode diskusi kelompok,
sementara karektiristik siswa dalam satu kelas berbeda-beda dalam memahami
pembelajaran fisika seperti kecerdasan Kkinektetis, tidak relavan dengan
menggunakan metode ceramah dan diskusi seharus menggunakan metode
berbasis praktek seperti metode demonstrasi. Kenyataannya di lapangan masih
sulit dicerna oleh siswa. -Hal ini akan membuat-siswa kurang mengusai bahan
pelajaran dan malas untuk belajar fisika yang pada akhirnya akan menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika. Untuk itu diperlukan
metode pembelajaran dengan melihat kemampuan yang siswa miliki. Dalam hal

ini metode pembelajaran fisika yang adalah metode demonstrasi.

Melihat kenyataan di lapangan;bahwa dalam pembelajaran Fisika di kelas
IPA 2 terdapat beberapa problema, di antaranya yaitu: dalam pembelajaran
masih terpusat pada guru, siswa hanya mendengar dan menulis, sedangkan
guru hanya ceramah, masih menggunakan pendekatan hafalan, konsep yang
dipahami mudah hilang dari ingatan, dan siswa belum bisa mencapai KKM
dengan kriteria 70. Sedangkan dalam pembelajaran Fisika ada beberapa materi
diperlukan pembelajaran yang lebih konkrit, sehingga guru perlu mengadakan
kegiatan eksprimen supaya peserta didik dapat melihat secara konkrit
mengenai apa yang dipelajari. Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin
mengadakan penelitian pembelajaran menggunakan metode demonstrasi.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan

atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu



yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai
dengan penjelasan lisan. Walaupun dalam proses demonstrasi peran peserta
didik hanya memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan
pelajaran lebih konkrit. Dengan demikian dalam pembelajaran fisika akan lebih
bermakna, mudah diingat dan menyenangkan sehingga hasil belajar fisika
dapat lebih meningkat.

Berdasarkan  permasalahan di atas penulis telah melakukan sebuah
penelitian dengan judul  *“ Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1

Talaga Raya Buton Tengah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang /diatas, perumusan masalah dalam penelitian

adalah:

1. Seberapa besar hasil belajar fisika sebelum diajar dengan metode
demonstrasi siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya Tahun
Ajaran 2016/2017?

2. Seberapa besar hasil belajar fisika setelah diajar dengan metode
demonstrasi siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya Tahun
Ajaran 2016/2017?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar fisika setelah diajar dengan metode
demonstrasi siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya Tahun

Ajaran 2016/2017?



C. Tujuan Penelitian

Berdasaran rumusan masalah diatas, penulis bertujuan melakukan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika sebelum diajarkan dengan metode
demonstransi siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya Tahun
Ajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui -hasil belajar fisika setelah diajarkan dengan metode
demonstrasi-siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri-1 Talaga Raya Tahun
Ajaran 2016/2017.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika setelah diajar dengan
metode demonstrasi siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya

Tahun Ajaran 2016/2017.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak yang berkaitan dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang

diharapkan antara lain:

1. Sekolah, dalam hal ini Kepala SMA Negeri 1 Talaga Raya sebagai bahan
pertimbangan dalam pengelolaan proses pembelajaran dan dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif dalam usaha peningkatan kualitas sekolah.

2. Bagi pendidik, dalam hal ini guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1
Talaga Raya sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan, dengan pembelajaran metode demonstransi untuk melihat

peningkatan hasil belajar fisika siswa.



3. Bagi siswa, penelitian ini merupakan media siswa untuk lebih memahami
dan mendalami materi pelajaran fisika serta lebih aktif belajar, bersikap
positif, dan senang belajar fisika yang pada gilirannya peningkatkan hasil
belajar fisika.

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan salah satu cara dengan pembelajaran metode demonstrasi untuk

meningkatkan hasil belajar fisika.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Teori
1. Karakteristik Pembelajaran Fisika

Fisika adalah ilmu yang yang mempelajari kejadian alam serta
interaksi materi-materi di alam ini. Selain itu belajar fisika merupakan
suatu pembelajaran untuk memahami konsep-konsep ilmiah dan
aplikasinya dalam masyarakat. Fisika adalah suatu bidang studi yang
mempunyai peranan penting dalam pendidikan khususnya dalam
pendidikan di sekolah. Menurut Daryanto (2014), fisika merupakan ilmu
fundamental karena merupakan-tulang punggung bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Fisika merupakan ilmu yang berusaha memahami aturan-aturan
alam yang begitu indah dan dengan rapih dapat dideskripsikan secara
matematis. Matematik dalam hal ini berfungsi sebagai bahasa
komunikasi sains termasuk Fisika. Sains dan kehidupan manusia selama
empat abad terakhir ini menunjukkan kemajuan yang sangat dramatis
berkat keberhasilan manusia dalam menganalisis dan mendeskripsikan
alam secara matematis.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 bahwa pada
tingkat SMA/MA atau sederajat, pelajaran fisika di pandang penting

untuk di ajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa



pertimbangan. Pertama, selain memberikan bekal ilmu kepada peserta
didik, mata pelajaran fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk
menumbuhkan kemapuan berpikir yang berguna untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran fisika perlu
di ajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu membekali peserta didik
pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah pemahaman yang dipersyaratkan
untuk memasuki- jenjang pendidikan. yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi

Ada beberapa kemampuan kognitif yang sangat berperanan dalam
meningkatkan keberhasilan siswa dalam pemecahan soal-soal Fisika
yaitu kemampuan mengidentifikasi serta menginterpretasi secara tepat
konsep-konsep dan prinsip<prinsip Fisika, kemampuan membuat
deskripsi serta mengorganisasi pengetahuan Fisika secara efektif.

Pengetahuan Fisika terdiri dari banyak konsep dan prinsip yang
pada umumnya sangat abstrak. Kesulitan yang banyak dihadapi oleh
sebagian besar siswa adalah dalam menginterpretasi berbagai konsep dan
prisip Fisika sebab mereka dituntut harus mampu menginterpretasi
pengetahuan Fisika tersebut secara tepat dan tidak samar-samar atau
tidak mendua arti. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan
menginterpretasi konsep konsep Fisika jelas merupakan prasyarat penting
bagi penggunaan konsep-konsep untuk membuat inferensi-inferensi yang
lebih kompleks atau untuk pemecahan soal Fisika yang berkaitan dengan

konsep-konsep tersebut.
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Selanjutnya secara garis besar pembelajaran fisika seperti yang di
ungkapkan oleh Abu Hamid (dalam Maleng: 2015) adalah sebagai berikut
Garis besar, hakikat pembelajaran fisika adalah sebagai berikut:

1) Proses belajar fisika bersifat untuk menentukan konsep, prinsip, teori,
dan hukum-hukum alam, serta untuk dapat menimbulkan reaksi atau
jawaban yang dapat di pahami dan di terima secara objektif, jujur dan
rasional.

2) Pada hakikatnya mengajar fisika merupakan suatu usaha untuk
memilih. strategi mendidik dan mengajar yang sesuai dengan materi
yang akan di sampaikan, dan upaya untuk menyediakan kondisi-
kondisi dan situasi belajar yang kondusif, agar peserta didik secara
fisik dan psikologis- ‘dapat -, melakukan proses eksplorasi untuk
menemukan konsep, prinsip, teori dan hukum-hukum alam serta

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan pendapat Abdul Hamid di atas, maka dapat dikatakan
bahwa pembelajaran fisika dipandang sebagai suatu proses untuk
mengembangkan kemampuan memhami konsep, prinsip maupun hukum-
hukum fisika sehingga dalam proses pembelajarannya harus
mempertimbangkan strategi, metode atau pendekatan pembelajaran fisika
yang efektif dan efisien. Pembelajaran fisika di sekolah menengah
merupakan salah satu mata pelajaran IPA yang menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Dalam

pembelajaran fisika, pengalaman proses sains dan pemahaman produk
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sains dalam bentuk pengalaman langsung akan sangat berarti dalam
membentuk kosep peserta didik. Hal ini jutga sesuai dengan tingkat
perkembangan mental peserta didik SMA/SMK yang berada pada fase
transisi dari konkrit ke formal, akan sangat memudahkan jika
pembelajaran sains akan mengajak anak untuk belajar merumuskan
konsep secara induktif berdasarkan fakta-fakta empiris di lapangan.
Metode Domostrasi

Sebelum  Kita: mengetahui © demostrasi - terlebih dahulu kita
mendefinisikan metode. Menurut Prawiradilaga (2009: 18), metode
adalah cara-cara atau teknik yang dianggap jitu untuk menyampaikan
materi ajar. Dalam desain pembelajaran langkah ini- sangat penting
karena metode inilah menentukan situasi belajar yang sesungguhnya.
Dilain pihak, kepiawan seorang desainer pembelajaran juga terlihat
dalam cara dia menentukan metode ini. Metode sebagai strategi
pembelajaran bisa dikaitakan dengan media, dan waktu yang tersedia
untuk belajar. Pada konsep sederhana ini, metode adalah komponen
strategi pembelajaran yang sederhana.

Menurut Hariono (2013: 220), demostrasi artinya guru menunjukan
perilaku dan sifat-sifat sesuatu, mencoba sesuatu dihadapan siswa tanpa
ada keharusan bagi siswa untuk mencobanya sendiri. Sedangkan menurut
Roestiyah  (1985), demostrasi adalah cara mengajar dimana seorang
instruktur/ tim guru menunjukan, memperlihatkan sesuatu proses

misalnya merebus air sampai 100° C, sehingga seluruh siswa dalam kelas
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dapat melihat, mengamati; mendengar mungkin meraba-raba dan
merasakan proses yang ditunjukan oleh guru tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa demonstrasi adalah cara
memperagakan alat pembelajaran khususnya pada fisika agar siswa
sedikit memahami konsep, prinsip dan cara kerja alat yang diperagakan
agar konsep, prinsip, dan cara kerja tidak abstrak pada pahaman siswa.

Demonstrasi ~dapat dilakukan guru di dalam kelas, di dalam
laboratorium atau bahkan di luar kelas, di taman, kebun dan lain
sebagainnya. Demostrasi dapat dilakukan dengan atau tanpa alat peraga.
Demonstrasi dengan alat peraga banyak sekali macamnya, sedangkan
demonstrasi tanpa alat peraga biasanya menggunakan bahasa tubuh atau
gerakan tubuh tertentu.” Misalnya guru mendemonstrasikan cara
menggunakan neraca pegas (Hariono, 2013: 220).

Dengan demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap
pembelajaran akan lebih berkesan secara mendalam; sehingga
membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat
mengamati dan memperhatikan pada apa yang diperhatikan guru selama
pelajaran berlangsung (Suharto, 1985: 83).

Adapun penggunaan teknik demostrasi mempunyai tujuan agar siswa
mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu
misalnya penggunaan kompor untuk mendidihkan air, cara membuat
sesuatu misalnya membuat kertas; dengan demostrasi siswa dapat

mengamati bagian-bagaian dari sesuatu benda atau alat seperti bagian
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tubuh manusia; atau bagian dari mesin jahit. Juga siswa dapat
menyaksikan cara kerjanya suatu alat dengan mesin seperti penggunaan
gunting dan jalannya mesin jahit. Bila siswa melakukan sendiri
demonstrasi tersebut, maka ia dapat mengerti juga cara menggunakan
sesuatu alat itu seperti menggunakan guntung untuk memotong Kain.
Dengan demikian, siswa akan. mengerti cara-cara penggunaan sesuatu
alat atau perkakas, atau suatu mesin, sehingga mereka dapat memilih dan
memperbandingkan cara yang terbaik, juga mereka akan mengetahui
kebenaran dari suatu teori di dalam praktek. Misalnya cara menggunakan
jangka sorong yang baik dan benar.

Menurut Hariyanti (2013: 221), melalui metode demostrasi guru
memperlihatkan suatu proses, peristiwa, atau cara kerja suatu alat kepada
peserta didik. Langkah-langkah dalam penerapan metode demonstrasi
adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan

Dalam perencanaan hal-hal yang dilakukan ialah :

1) Merumuskan tujuan yang baik dari sudut kecakapan atau
kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelah metode
demonstrasi berakhir.

2) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang
dilaksanakan.

3) Memperhitungkan waktu yang diperlukan.
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4) Selama demonstrasi berlangsung guru harus introspeksi diri,
apakah :

a) Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh

peserta didik.

b) Apakah semua media yang digunakan telah ditempatkan pada
posisi yang baik, hingga peserta didik dapat melihat semuanya
dengan jelas.

c) Peserta didik disarankan membuat catatan yang dianggap perlu.

5) Menetapkan rencana penilaian terhadap kemapuan anak didik.
b. Pelaksanaannya
Hal-hal yang perlu dilakukan adalah :
1) Memeriksa hal-hal tersebut di atas untuk kesekian kalinya.
2) Melakukan demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik.
3) Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar
mencapai sasaran.
4) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk aktif.
5) Menghindari ketegangan.
c. Evaluasi
Dalam kegiatan evaluasi ini dapat berupa pemberian tugas, seperti
membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih
lanjut, baik di sekolah maupun di rumah.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan metode

demonstrasi tersebut adalah :
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1) Rumuskan secara spesifik yang dapat dicapai oleh peserta
didik.

2) Susunan langkah-langkah yang akan dilakukan dengan
demonstrasi secara teratur sesuai dengan skenario yang telah
direncanakan.

3) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan sebelum demonstrasi
dimulai.

4) Usahakan dalam  melakukan “demonstrasi- tersebut sesuai denga

kenyataan sebenarnya.

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan langkah kegiatan

metode demonstrasi berdasarkan kegiatan guru dan kegitan siswa berikut.

Tabel 2.1 Adaptasi Langkah-langkah Pembelajaran Fisika Menggunakan

Metode Demonstrasi Di SMA Negeri 1 Talaga Raya

Langkah Deskripsi Pembelajaran Unsur
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Demonstrasi
Kegiatan |- mengadakan apersepsi | - Mengamati apa yang Mengamati
Awal sebagai penggalian ditampilkan

pengetahuan awal

peserta didik terhadap

materi yang akan

diajarkan dengan cara

menampilkan

fenomena, film, cerita,
gambar, dll dengan
mengajukan pertanyaan

kepada peserta didik Merumuskan Tujuan

setelah melihat | - Menyimak secara Pembelajaran
fenomena yang telah saksama tujuan

ditampilkan  sebagai pembelajaran yang

rumusan pembelajaran disampaikan

- menyampaikan tujuan
pembelajaran
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Kegiatan Mengorganisir peserta | - Secara berkelompok Melakukan
Inti didik dalam kelompok | mengumpulkan data
belajar dan | berdasarkan LKPD Melakukan
membagikan LKPD
untuk melakukan
pengambilan data - Melakukan demonstrasi
Membimbing  wakil Analisis Data
kelompok dalam
melakukan demonstrasi | - Mengelolah data
di depan kelas
Dari kelompok | - Setiap kelompok diwakili Mengkomunikasikan
kelompok membimbing seorang anggota
pengelolahan data mempersentasikan  hasil
Meminta wakil setiap kerja kelompoknya
kelompok . . . . Menyimpulan
mempresentasikan hasil | - Menyimpulkan hasil
kerja kelompoknya pembelajaran
masing-masing.
- Aktif merespon
Memfasilitasi pertanyaan dan tuntutun
perumusan kesimpulan guru  terkait.” dengan
secara klasikal konsep yang telah
Memberikan dipelajarinya
pengayaan  termaksut
aplikasi konsep yang
telah dipelajar
Kegiatan Mengevaluasi hasil | .= -Mengerjakan tes evaluasi
i pelaksanaan pembelajaran i
Akhiy pembelajaran - Menyimak dengan B iasi
Memberikan pesan- saksama pesan-pesan
pesan moral terkait moral terkait materi yang
materi  yang telah dipelajari
dipelajari - Memperlihatkan dan
Memberikan  rencana menulis poin-poin recana
tindak  lanjut  dan tindak lanjut  yang

latihan di rumah

dikemukakan guru

3. Hasil Belajar Fisika

Pengertian hasil belajar menurut Sagala (2006:23), Hasil belajar
merupakan penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil
belajar. Penampilan-penampilan tersebut dapat berupa keterampilan-
keterampilan intelektual yang memungkinkan seseorang berinteraksi

dengan lingkungan melalui penggunaan simbol-simbol atau gagasan-
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gagasan, strategi-strategi kognitif yang merupakan proses-proses kontrol

dan dikelompokkan sesuai dengan fungsinya.”

Menurut Sidin Ali dan Khaeruddin (2012: 4-5), Evaluasi proses dan

hasil belajar harus dilaksanakan dengan menganut prinsip-prinsip sebagai

berikut.

a.

Menyeluruh
Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik harus dilaksanakan
menyeluruh, utuh dan tuntas yang mencangkup ranah kognitif,

psikomotorik dan afektif.

. Berkesinambungan

Penilaian hendaknya dilakukan secara berencana, bertahap, teratur dan
terus menerus memperoleh - gambaran perkembangan kemampuan

peserta didik selama dan sesudah pembelajaran berlangsung.

. Berorientasi pada tujuan

Penilaian harus dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.oleh karena itu, instrument yang digunakan berbeda-beda
sesuai dengan tujuan pembelajaran seperti: tes, portofolio dan lembar

observasi.

. Adil dan objektif

Guru dalam melakukan penilaian harus berlaku adil dan objektif
terhadap setiap peserta didik dalam arti bahwa guru tidak boleh
membeda-bedakan peserta didik yang tidak berkaitan dengan

pencapaian hasil belajar.
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. Terbuka

Hasil yang diperoleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas

atau tes harus dikoreksi kemudian disampaikan kepada peserta didik

dan pihak terkait: kepala sekolah dan orang tua peserta didik.

. Bemakna

Penilaian harus punya makna bagi peserta didikmaupun guru untuk

intropeksi kinerja peserta didik dan guru dalam pencapaian tujuan atau

kompetensi yang ditetapkan.

. Mendidik

Penilaian harus bersifat mendidik bagi semua pihak, termaksut peserta

didik, guru dan orang tua peserta didik dalam upaya peningkatan hasil

belajar peserta didik.

. Valid
Penilaian harus valid dalam arti bahwa alat/instrument yang

digunakan mampu mengukur sesuatu yang seharusnya diukur.

Blomm (dalam Sidin Ali, 2012:6-12) membagi hasil belajar
dalam tiga ranah yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap dan nilai —
nilai tersebut diekspresikan di dalam prilakunya setiap hari. Oleh

sebab itu penilaian aspek afektif dilakukan dengan mengadakan
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penilaian terhadap prilaku yang meliputi penerimaan, partisipasi,
penilaian/penntuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup..

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik
yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan
memahami, kemampuan jasmani, gerakan keterampilan dan
komunikasi-yan berkesinambungan.

Menurut Ali (2012: 5-6), dalam kaitannya dengan kegiatan

pembelajaran, evaluasi diharapkan dapat berfungsi sebagai berikut.

a) Umpan balik bagi peserta didik dalam mengetahui kemampuan dan
kekurangan sehingga menimbulkan motivasi untuk memperbaiki
hasil belajarnya.

b) Membantu peserta didik=dalam merasakan kepuasan setelah dia
berperan sesuai dengan yang diharapkan (reinforcement).

¢) Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar peserta
didik sehingga dimungkinkan melakukan pengayaan dan remediasi
utnuk memenuhi kebutuhan peserta didik sesuai dengan kemajuan
dan kesulitannya.

d) Memberikan masukan kepada guru untuk memperbaiki program
pembelajaran fisika di kelas.

e) Memungkinkan peserta didik mencapai kompetensi yang telah

ditentukan walaupun dengan kecepatan yang berbeda-beda.
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f) Memberikan informasi yang lebih komunikatif kepada masyarakat
tentang  efektivitas  pendidikan  sehingga  meningkatkan
partisipasinya.

g) Menyediakan informasi bagi pertimbangan administratif.

4. Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar Fisika

a. Samsinar. 2013. Pengaruh Metode -Demonstrasi Terhadap Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 2 Bintan Tahun pelajaran 2013-2014., Hal. 3-8.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara nilai siswa yang tidak menggunakan
metode demonstrasi dan nifai siswa yang sudah menggunakan metode
demonstrasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai lebih tinggi
daripada nilai yaitu = 23,726, = 1,68. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode demonstrasi berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bintan.

b. Suwandi. 2010. Pengaruh penggunaan metode demonstrasi Dan
bakat mekanik terhadap pencapaian Kompetensi mengelas siswa
SMK. Jurnal Penelitian, 33(10): 1-4.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan yang
signifikan antara capaian hasil studi pengelasan jalur secara manual
yang diajar dengan metode demonstrasi dan diajar menggunakan CD;

(2) terdapat perbedaan capaian hasil studi dari siswa yang mempunyai



21

bakat mekanik tinggi, sedang, atau rendah; (3) tidak ada interaksi
antara metode demostrasi dan bakat mekanik dalam mempengaruhi
capaian kompetensi pengelasan jalur secara manual.

c. Gitakarma, Made Santo. 2015. Penerapan Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Prakarya Dan
Kewirausahaan Pada Siswa Kelas X Mia3 Sma Negeri 1 Singaraja
Semester 1l Tahun Pelajaran 2014/2015. Jurnal Penelitian, 4(1): 1-
10.

Hasil penelitian ‘ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar dari Siklus | sebesar 74,19% dengan rata-rata hasil belajar
sebesar 80,82 meningkat pada siklus Il menjadi sebesar 90,32%
dengan rata-rata hasil “belajar sebesar 80,87. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat, disimpulkan bahwa penerapan metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar Prakarya dan

Kewirausahaan pada siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Singaraja.

5. Kerangka Pikir

Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan maka pembenahan
harus dilakukan oleh semua pihak, utamanya guru sebagai pihak yang
terlibat langsung dalam kegiatan belajar.Khusus dalam mata pelajaran
fisika pemilihan pendekatan, strategi, metode mengajar yang tepat
merupakan solusi terbaik untuk membantu dan menolong siswa
memperoleh pengetahuan, sikap dan keterampilan menuju perubahan

tingkah laku.
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Proses belajar mengajar merupakan peristiwa yang melibatkan dua
pihak, guru dan siswa, dengan tujuan yang sama, yaitu meningkatkan
hasil belajar, tetapi dengan pemikiran yang berbeda. Dari pihak siswa,
pemikiran terutama tertuju kepada bagaimana mempelajari materi
pelajaran supaya hasil belajar siswa dapat meningkat. Di sisi lain, guru
memikirkan pula bagaimana meningkatkan minat dan perhatian siswa
terhadap materi pelajaran agar timbul- motivasi belajarnya sehingga
mereka dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Belajar pada hakekatnya merupakan hubungan timbal balik dan
tidak terpisahkan antara siswa sebagai objek yang diajar dan guru sebagai
subjek yang mengajar begitupun kepada siswa-siswa lainnya dalam
proses pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran tersebut, siswa
dibimbing, dididik dan dilatih=untuk berpikir kreatif dan tidak mudah
putus asa dalam menghadapi masalah dalam kehidupannya sehingga
terjadi perubahan dan memperoleh kecakapan dan keterampilan.

Ini tidak berarti bahwa guru lebih aktif dari pada siswa, tetapi
karena tanggung jawab = profesionalnya mengharuskan guru-guru
berupaya merangsang motivasi belajar siswa dan berupaya pula
menguasai materi pelajaran beserta strategi yang lebih efektif untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Meskipun guru tidak mungkin mengontrol seluruh aspek akademis,
intelektual, fisik, emosional dan kematangan sosial siswa namun

setidaknya penampilan guru dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam
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memberikan pemahaman dan menentukan bagaimana seharusnya guru
dapat memotivasi belajar mereka sehingga hasil belajar siswa dapat
tercapai.

Berikut dikemukakan alur diagram kerangka berpikir sebagai acuan

di dalam penelitian yang dilaksanakan:

Bagan Kerangka Berpikir

INPUT

v

PROSES

\ 4

OUTPUT

-

A 4

1. Siswa kurang aktif
dalam pembelajaran
fisika.

2. siswa kurang
termotivasi dengan
pembelajaran fisika.

3. siswa masih sulit
membedakan simbol,
satuan, dan
persamaan fisika.

4. hasil belajar fisika
masih dibawah
KKM (70).

. Penerapan metode

demonstrasi,

. Siswa dapat

dituntat: - aktif
dalamproses
pembelajaran fisika.

. siswa dituntut aktif

dalam melakaukan
demonstrasi

. siswa dituntut

mencari sendiri solusi
dari masalah dengan
bimbingan guru

. siswa lebih aktif

dalam
pembelajaran
fisika.

. perhatian siswa

lebih terpusat
pada
pembelajaran
fisika.

. siswa lebih

antusias dalam
belajar fisika.

. hasil belajar fisika

meningkat

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir maka diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut :

“Terdapat peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1

Talaga Raya pada tahun ajaran 2016/2017  setelah diajar dengan

AN\
U £




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra-Eksperimen (Pra-Eksperiment
Design) yang bersifat deskripftif, yaitu suatu penelitian yang berusaha
menjelaskan keadaan berdasarkan fakta yang ada.
2. Lokasi dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Talaga Raya tahun
pelajaran 2016/2017 semester |. Pelaksanaan penelitian di lakukan mulai
dari penyiapan perangkat pemebelajaran fisika, pelaksanaan penelitian
hingga penulisan hasil penelitian:;- dimulat pada minggu kedua bulan
Oktober 2016 sampai dengan bulan 01 Desember 2016.
B. Variabel dan desain penelitian
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri atas dua variabel:
a. Variabel bebas, yaitu metode demonstrasi.
b. Variabel terikat, yaitu hasil belajar fisika.
2. Desain Penelitian
Model desainnya sebagai berikut:

0, X 0,

25
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Keterangan:

0= Pengukuran (sebelum diberi perlakuan (penerapan metode belajar
demonstrasi)/pre-test).

0,= Pengukuran (sesudah diberi perlakuan (penerapan metode belajar
demonstrasi)/post-test).

X = Perlakuan (penerapan metode belajar demonstrasi).

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga
Raya tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 25 orang. Terdiri dari 8 siswa

laki — laki dan 17 siswa perempuan.

D. Definisi operasional variabel

1. Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran dimulai dari tahap mengamati, merumuskan tujuan
melakukan  demonstrasi, ~ analisis — data,  mengkomunikasikan,
menyimpulkan dan evaluasi.

2. Hasil Belajar fisika adalah penguasaan materi yang diperoleh siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran fisika yang dinyatakan dalam skor setelah
mengikuti tes hasil belajar fisika yang dibuat sendiri oleh penulis dan telah
diuji cobakan atau sudah divalidsi oleh validator.

Kriteria untuk mengukur hasil belajar fisika sesuai dengan tujuan
pencapaian kognitif yang berdasarkan daerah kognitif yang dikembangkan

oleh Bloom yaitu dari C;, C,, C3, dan C,.
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E.Prosedur Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, perlu disusun
prosedur yang sistematis. Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi

menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, penyusunan dan pelaksanaan.

1. Tahap Persiapan
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti mengadakan
penelitian langsung ke lapangan untuk pengumpulan data, misalnya membuat
draft skripsi, pengurusan surat izin untuk mengadakan penelitian serta
mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian.
2. Tahap penyusunan
Pada tahap ini menetapkan jadwal penelitian, mempersiapkan segala sesuatu
yang berhubungan dengan pelaksanaan. penelitian antara lain mempersiapkan
dan memahami perangkat pembelajaran mulai dari, RPP, dan soal-soal untuk
pre-test dan post-test.
3. Tahap Pelaksanaan.
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit dengan
menggunakan instrument penelitian serta membaca buku yang berkaitan
dengan pembahasan ini.
a. Perlakuan
Kegiatan yang di laksanakan peneliti sebelum menerapkan metode
pembelajaran metode demonstrasi yaitu memberikan penjelasan singkat dan

menyampaikan kepada peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1
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Sungguminasa sehubungan tujuan dilaksanakannya penelitian ini.
Selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan penyajian
materi pembelajaran menggunakan metode pembelajaran demonstrasi
b. Setelah Perlakuan
Pada pertemuan terakhir peneliti memberikan tes akhir (Posttest),
Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi sehubungan dengan hasil
belajar fisika peserta didik.
F.Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, yang terdiri dari
pretest dan posttest. maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan (Sugiono, 2014: 134-135):
G.Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dari setiap variabel dalam
penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan = Test yang disusun dan
dikembangkan sendiri oleh peneliti. Alat pengumpulan data yang digunakan

adalah menggunakan tes untuk mengukur hasil belajar siswa.

Untuk mendapatkan alat pengumpul data yang benar-benar memenuhi
validitas dan reliabilitas atau dapat diandalkan dalam mengungkap data
penelitian, maka ketiga alat tersebut disusun dengan langkah-langkah sebagai

berikut:
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1. Membuat kisi-kisi skala yang di dalamnya menguraikan masing-masing
aspek, sub aspek dan indikator.

2. Berdasarkan Kisi-kisi tersebut, langkah selanjutnya adalah menyusun
pernyataan untuk skala dan soal tes.

3. Melakukan uji coba instrumen untuk mengungkap validitas dan reliabilitas
alat ukur tersebut.

4. Menguji validitas
» Untuk menghitung validitas instrumen hasil belajar fisika menggunakan

rumus Korelasi point biserial yaitu:

M, -M, |p .
B . a (Arikunto, 2005: 79)

pbis =
Sy

dimana :

Ioois = Koefisien korelasi point biserial

M, = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item
korelasinya dengan tes

M; = Mean skor total (Skor rata-rata dari seluruh pengikut tes)

St = Standar deviasi skor total

p = Proporsi subjek yang menjawab benar

q = Proporsisubjek yang menjawabsalah(gq=1-p)

Distribusi (Tabel t) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk =n—-2)

Kaidah keputusan:

Jika t hiung™ 1 rable Derarti valid, sebaliknya
thitung < t tanle Derarti tidak valid.

5. Menguji reliabilitas

» Untuk menghitung reliabilitasi instrument hasil belajar dengan

menggunakan Metode Kuder Richardson-20 (KR-20).
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k-1 s,t2

s —
I, :( K j{ PNl (Sugiyono, 2006: 278)
dimana:

ri1 = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
>'pg = Jumlah hasil kali p dan q

k = Banyaknya item

s?% = varians total

Kaidah keputusan:

Jika  ri1>r qpie berarti reliabel, sebaliknya
I <r wpie berarti tidak reliabel

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Reliabilitas ltem

Rentang Nilai Kategori
>0,800 - 1,000 Tinggi
>0,600 - 0,800 Cukup tinggi
>0,400 - 0,600 Sedang
>0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

(Arikunto, 2009:188)
Untuk mencari varians

D)

n

SZ
Keterangan

Y = jumlah butir soal di jawab dengan benar oleh responden
n = jumlah responden

H.Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis

statistik, yaitu statistik deskriptif.
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Analisis statistik deskriptif
Teknik analisis deskriptif yang digunakan adalah penyajian data berupa
tabel distribusi frekuensi kumulatif atas dan bawah, rata-rata, standar deviasi
dan kriteria yang berdasar dari “merthod of summated rating” dengan
menentukan garis bilangan yang berdasar dari titik tengah dari jumlah
masing-masing kategori jawaban dan merupakan batas-batas interval

kategori.

a. Uji Gain Ternormalisasi
Uji gain ternormalisasi (n-gain) dengan rumus sebagai berikut.

Sposttes—Spretes

g=

skor makimum-—Syretest

keterangan

g = uji gain

dengan Sprerest MENUNjukan skor rata-rata pre-test, dan Sposttes Menunjukan
skor rata-rata post-tes. Besarnya faktor g dikategorikan sebagai berikut.

Tabel 3.2 Pengkategorian Besarnya Faktor g

Besarnya faktor g Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g< 07 Sedang
g<0,3 Rendah

(Purwanto, 2012: 4)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Data dalam penelitian ini_diperoleh melalui pre test dan post test.
Pre test dan post test dilaksanakan dengan menggunakan perangkat test
yang sama berupa tes tertulis berbentuk pilthan ganda sebanyak 20 soal.
Yang valid setelah divalidasi adalah 40 soal. 40 soal yang. telah divalidasi
terlebih dahulu diuji cobakan pada satu kelas bukan kelas eksperimen
sehingga. Pre test dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan dan setelah
beberapa kali pertemuan  dengan menerapkan metode demonstrasi,
selanjutnya diberikan post test;untuk mengukur peningkatan hasil belajar
fisika peserta didik. Lebih lengkap mengenai hasil penelitian.
a. Analisis Hasil Belajar Fisika Sebelum Diterapkan Metode
Demonstarasi
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada
saat pre test, maka diperoleh hasil analisis deskriptif kuantitatif untuk
Skor mata pelajaran fisika pada peserta didik kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 1 Talaga Raya tahun ajaran 2016/2017 terhadap materi usaha
dan energi dengan metode demonstrasi dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

32
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Tabel 4.1. Nilai statistik deskriptif Skor peserta didik kelas XI IPA 2
SMA Negeri 1 Talaga Raya pada saat pre-test Tahun

Ajaran 2016/2017
Statistik Skor Statistik kelas XI IPA 2
Jumlah Sampel 25
Skor Terendah 2
Skor Tertinggi 14
Skor ideal 20
Skor rata-rata (X) 5,88
Standar deviasi (S) 3,34

Dari Tabel 4.1 menunjukkan hahwa skor rata-rata peserta didik kelas XI
IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya tahun ajaran 2016/2017 terhadap materi
usaha dan energi adalah sebesar 5,88 dari skor ideal yaitu 20. Sedangkan
secara individual, skor yang dicapai peserta didik tersebar antara skor terendah
2 sampai dengan skor tertinggi 14 dari skor ideal yaitu 20. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa skor rata-rata peserta didik kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1

Talaga Raya adalah 5,88 dan standar deviasi 3,34.

Jika skor pre-test hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 1 Talaga Raya tahun ajaran 2016/2017 dianalisis dengan menggunakan
persentase pada distribusi frekuensi sehingga kita dapat melihat perbandingan

dari data tersebut, dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2. Presentase Distribursi Frekuensi Skor Peserta Didik Kelas
Xl IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya Tahun Ajaran

2016/2017
No Interval Frekuensi pre-test Kategori
1 0-4 2 Sangat Rendah
2 5-8 15 Rendah
3 9-12 5 Sedang
4 13-16 3 Tinggi
5 17-20 0 Sangat Tinggi

b. Analisis Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Setelah Diterapkan Metode
Demonstrasi
Berdasarkan hasil - analisis deskriptif diperoleh gambaran hasil
belajar Fisika siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya seperti
yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3. Nilai statistik deskriptif hasil belajar fisika siswa kelas X1 IPA 2
SMA Negeri 1 Talaga Raya Pada Saat Post-Test Tahun Ajaran

2016/2017
Statistik Skor statistik kelas XI IPA 2
Jumlah sampel 25
Skor terendah 11
Skor tertinggi 17
Skor ideal 20
Skor rata-rata (Y) 14,38
Standar deviasi (S) 1,43

Dari tabel 4.3 diatas skor tertinggi diperoleh siswa setelah
diberikan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi sebesar 17 dari
skor ideal 20 dan skor terendah diperoleh siswa sebesar 11, sehingga skor

rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 14,38 dengan standar deviasi 1,43.
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Tabel 4.4. Kategorisasi Skor Post-Test Hasil Belajar Fisika Siswa

No Interval Frekuensi Post-Test Kategori

1. 0-4 0 Sangat Rendah
2. 5-8 0 Rendah

3. 9-12 3 Sedang

4. 13-16 21 Tinggi

5. 17 -20 1 Sangat Tinggi

Adapun gambaran tentang- skor hasil belajar yang disusun
berdasarkan kategori pada tabel 4.2 dapat dilihat dalam bentuk diagram

batang pada gambar 4.1 dibawah ini

. e _ .
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Gambar 4.1. Grafik Skor Hasil Belajar Fisika siswa Kelas X1 IPA 2 SMA
Negeri 1 Talaga.

Data hasil penelitian untuk hasil belajar dalam ranah kognitif
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.5. Persentase ketuntasan hasil belajar Fisika siswa kelas XI IPA 2
SMA Negeri 1 Talaga Tahun Ajaran 2016/2017

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tuntas 22 88
Tidak tuntas 3 12
Jumlah 25 100
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Berdasarakan tabel presentase hasil belajar fisika siswa di atas
menunjukkan bahwa 88 % siswa berada dalam kategori tuntas dan 12 %
berada dalam kategori tidak tuntas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

diagram ketuntasan belajar siswa berikut.

30
25
20
15
10
5
0 zzyo AN
TUNTAS TIDAK TUNTAS

Gambar 4.2. Grafik Ketuntasan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 1 Talaga

c. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta didik Setelah
Diterpkan Metode Demonstrasi

Untuk mencari peningkatan (N-Gain) pada hasil belajar fisika

peserta didik kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya tahun ajaran

2016/2017 diperoleh dengan cara membandingkan hasil belajar pre

test dan post test. Data hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI IPA 2

SMA Negeri 1 Talaga Raya tahun ajaran 2016/2017 sebagai berikut.
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Gambar 4.3. Diagram perbedaan skor rata-rata peserta didik kelas XI
IPA -2 SMA Negeri 1 Talaga Raya Tahun Ajaran
2016/2017
Dari Gambar 4.3 dapat dilihat perbandingan skor rata-rata peroleh
peserta didik pada saat pre test diperoleh 5,88 sedangkan post test 14,38.
Itu artinya bahwa terdapat peningkatan hasil belajar fisika pada peserta
didik.
Untuk melihat rata-rata gain ternormalisasi (N-Gain), berikut
disajikan distribusi dan persentase rata-rata N-Gain berdasarkan kriteria
indeks gain:

Tabel 4.6 Distribursi dan Persentase Perolehan Gain Ternormalisasi
Peserta Didik IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya Tahun

Ajaran 2016/2017
Kriteria | Indeks Gain Frekuensi Persentase
Tinggi g>0,7 0 0%
Sedang |0,7>g>0,3 22 88 %
Rendah |0,3> g 3 12 %
Jumlah 25 100 %

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa 22 peserta didik memenuhi kriteria sedang,

3 peserta didik memenuhi kriteria rendah. Terlihat juga bahwa peserta didik
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kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya tahun ajaran 2016/2017 memiliki
Skor rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,52 yang merupakan kategori

sedang.

B. Pembahasan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui penerapan metode
demonstrasi terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 2 SMA

Negeri 1 Talaga Raya.

Pada pelaksanaan pembelajaran ini berbagai aktivitas belajar telah
dilakukan oleh peserta didik. Untuk ~ mengetahui peranan pembelajaran
tersebut, diambil satu kelas eksperimen sebagai kelompok sampel. Pada
kelas eksperimen desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest

posttest design.

Berdasarkan data yang diperoleh pada posttest lebih tinggi dibandingkan
pada pretest. Tingginya hasil belajar pada Posttest disebabkan karena adanya

pengaruh pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi.

a. Analisis Deskriptif

Dari hasil analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata peserta didik sebelum
diterapkan metode demonstrasi peserta didik lebih rendah dibandingkan skor
rata-rata peserta didik setelah diterapkan metode demonstrasi. Hal itu dapat
terlihat pada rata-rata skor yang diperoleh peserta didik dan standar deviasi

yaitu untuk pretest skor rata-rata yang diperoleh peserta didik 5,88 dan
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standar deviasi 3,34 sedangkan postest rata-rata skor yang diperoleh peserta
didik 14,38 dan standar deviasi 1,43.
b. Analisis N-Gain

Dari hasil analisis N-Gain diperoleh peningkatan hasil belajar fisika
peserta didik dalam beberapa kategori secara individual dari 25 peserta didik
terdapat 22 orang atau (88%) yang. memenuhi Kkriteria sedang. Sedangkan
pada kategori rendah secara individual dari 25 peserta didik terdapat 3 orang
atau (12%) yang memenuhi kriteria rendah. Namun jika ditinjau dari
keseluruhan skor peserta didik maka peningkatan hasil belajar fisika berada
pada kategori sedang dengan peningkatan N-Gain sebesar 0,52 (kategori
sedang). Hasil analisis ini menggambarkan bahwa setelah diterapkan
pembelajaran metode demonstrasi ‘di kelas tersebut maka terjadi peningkatan

hasil belajar fisika peserta didik.

Berdasarkan data yang diperoleh, bahwa nilai hasil belajar fisika siswa
kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya setelah diajar menggunakan
metode demonstrasi meningkat. Hal ini didukung dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sri haryanti (2013) dengan judul “Peningkatan Kualitas
Pembelajaran IPA melalui Metode Demonstrasi Berbasis Lingkungan pada
Siswa Kelas IV SDN Kalikamal Brebes”. Yang diperoleh kesimpulan bahwa
pada data setiap siklus dapat dilihat, setiap siklus mengalami peningkatan
hasil belajar siswa. Peningkatan setiap siklus sudah memenuhi indikator

keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu presentase ketuntasan belajar sebesar
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< 80%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA melalui metode

demonstrasi berbasis lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Subrata (2016) dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi Pada
Materi Asam Basa Garam Untuk Meningkatatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Peserta Didik. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa
peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat berdasarkan penilaian diri dan
pengamat pada siklus | dan Il yaitu 87,3% menjadi 96,3%. Sedangkan
ketuntasan belajar klasikal pada siklus I dan Il yaitu 59,4% menjadi 87,5%.
Sehingga disimpulkan penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan

aktivitas siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Gitakarma, Made Santo~(2015) dengan judul “Penerapan Metode
Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Prakarya Dan
Kewirausahaan Pada Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1 Singaraja Semester
Il Tahun Ajaran 2014/2015. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dan siklus | sebesar 74,19% dengan
rata-rata hasil belajar sebesar 80,82 meningkat pada siklus Il menjadi 90,32%
dengan rata-rata hasil belajar sebesar 80,87. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar
prakarya dan kewirausahaan pada siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1

Singaraja.

Berdasarkan data-data tersebut di atas diperoleh informasi bahwa

siswa dapat mencapai pemahaman sesuai dengan tujuan pembelajaran setelah
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siswa diajar dengan metode demonstrasi. Hal ini terjadi karena pembelajaran
dengan metode demonstrasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membandingkan antara teori dan kenyataan. Sehingga antusias siswa dalam

belajar cenderung meningkat, yang berdampak pada hasil belajar fisika siswa

menjadi lebih baik.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar fisika peserta didik sebelum-diterapkan metode demonstrasi
pada peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya tahun ajaran
2016/2017 berada pada kategori rendah

2. Rata-rata hasil belajar fisika peserta didik setelah diterapkan metode
demonstrasi pada peserta didik kelas kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga
Raya tahun ajaran 2016/2017 berada pada kategori sedang.

3. Hasil belajar fisika setelah ~diajar dengan menggunakan metode
demonstrasi mengalami peningkatan rata-rata dalam kategori sedang pada
peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Talaga Raya tahun ajaran
2016/2017.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang

diajukan oleh penulis adalah:

1. Karena adanya peningkatan hasil belajar dari penggunaan pengajaran ini
maka disarankan kepada guru Fisika hendaknya lebih mempertimbangkan
penggunaan metode demonstrasi sebagai salah satu metode yang perlu

dikembangkan dalam proses belajar mengajar fisika.
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2. Guru fisika perlu menguasai beberapa model dan metode dalam mengajar
sehingga pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas dapat
menerapkan model dan metode yang bervariasi sesuai dengan materi yang
diberikan agar siswa tidak merasa bosan.

3. Diharapkan kepada peneliti di bidang pendidikan di masa yang akan
datang agar melakukan penelitian lebih lanjut tentang metode demonstrasi
pada materi dan sampel yang berbeda.

4. Sehubungan dengan hasil akhir penelitian ini, perlu diadakan penelitian
lanjut dalam skala yang lebih luas dan spesifik agar lebih memperluas

wawasan tentang metode demonstrasi.
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A.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
A2 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 1 Talaga Raya
Mata Pelajaran  : IPA FISIKA
Kelas / Semester  : XILIPA /GANJIL

Alokasi Waktu : 8x 45 menit

A. Standar Kompetensi:
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda
titik
B. Kompetensi Dasar
1.5 Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum

kekekalan energi mekanik
C. Indikator

1. Mendeskripsikan pengertian usaha.

2. Menemukan hubungan antara gaya dengan usaha dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Mendeskripsikan konsep energi potensial.

4. Menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi energi potensial.

5. Mendeskripsikan konsep energi kinetik.

6. Menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi energi Kinetik.



7. Menganalisis hubungan antara energi potensial, energi kinetik dengan energi
mekanik.
D. Materi
1. Usaha
2. Energi Potensial
3. Enenrgi Kinetik
4. Energi Mekanik
E. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

Tahap Aktivitas Siswa/Guru Waktu
kegiatan (menit)
Pendahuluan | e Menyampaikan indikator pembelajaran 10

e Memotivasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan “Ketika kita mendorong

tembok, apakah kita melakukan usaha?”

Inti e Secara  berkelompok siswa bekerja 70
berdasarkan tuntutun LKPD 1

e Membimbing wakil kelompok melakukan
demonstrasikan  tentang usaha yaitu
mengidentifikasi gaya yang melakukan
usaha dan gaya yang tidak melakukan
usaha sesuai yang tercantum dalam LKPD
1 di depan kelas.

e Dari kelompok ke kelompok membimbing

pengolahan data.




e Meminta wakil setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya masing-masing tentang
materi usaha yaitu nmengidentifikasi gaya
yang melakukan usaha dan gaya yang
tidak melakukan usaha.

e Dalam kelompok siswa menyimpulkan
hasil percobaan sesuai yang
didemonstrasikan.

e Memfasilitasi  perumusan  kesimpulan
tentang gaya yang melakukan usaha dan
gaya yang tidak melakukan usaha secara
klasikal.

e Memberikan pengayaan singkat tentang

materi usaha

Penutup e Memberikan evaluasi dengan memberikan 15
beberapa pertanyaan sesuai yang telah
didemonstrasikan.

e Menyampaikan pesan moral
Pertemuan Kedua
Tahap Aktivitas Siswa/Guru Waktu
kegiatan (menit)
Pendahuluan | ¢ Menyampaikan indikator pembelajaran 10

e Memotivasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan “energi apa yang
mempengaruhi benda yang jatuh dari

ketinggian tertentu”?




Inti e Secara  berkelompok siswa bekerja 70
berdasarkan tuntutun LKPD 2.

e Membimbing wakil kelompok melakukan
demonstrasi tentang energi potensial yaitu
faktor yang  mempengaruhi  energi
potensial sesuai yang tercantum dalam
LKPD 2 di depan kelas

e Dari kelompok ke kelompok membimbing
pengolahan data.

e Meminta wakil setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya = masing-masing tentang
materi energi potensial.

e Dalam kelompok- siswa -menyimpulkan
hasil percobaan sesuai yang
didemonstrasikan.

e Memfasilitasi  perumusan  kesimpulan
tentang energi potensial secara klasikal.

e Memberikan pengayaan singkat tentang
materi energi potensial

Penutup e Memberikan evaluasi dengan memberikan 15
beberapa pertanyaan sesuai yang telah
didemonstrasikan.

e Menyampaikan pesan-pesan moral.

Pertemuan Ketiga
Tahap Aktivitas Siswa/Guru Waktu
kegiatan (menit)
Pendahuluan | ¢ Menyampaikan indikator pembelajaran 10




e Memotivasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan  “ketika  sebuah  mobil
bergerak dengan kecepatan tertentu,
apakah mobil tersebut memiliki energi?

Dan energi apa yang dimilikinya?

Inti e Secara  berkelompok siswa bekerja 70
berdasarkan tuntutun LKPD 3.

e Membimbing wakil kelompok melakukan
demonstrasi tentang energi kinetik. yaitu
faktor yang mempengaruhi energi kinetik
sesuai yang tercantum dalam LKPD 3 di
depan kelas.

e Dari kelompok ke kelompok membimbing
pengolahan data.

e Meminta wakil_setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya  masing-masing tentang
materi energi kinetik.

e Dalam kelompok siswa menyimpulkan
hasil percobaan sesual yang
didemonstrasikan.

e Memfasilitasi perumusan  kesimpulan
tentang energi kinetik.

e Memberikan pengayaan singkat tentang
materi energi kinetik.

Penutup e Memberikan evaluasi dengan memberikan 15

beberapa pertanyaan sesuai yang telah

didemonstrasikan.




e Menyampaikan pesan-pesan moral.

Perteman Keempat

berdasarkan tuntutun LKPD 4.

e Membimbing ‘wakil kelompok melakukan
demonstrasikan tentang energi mekanik
yaitu  mengidentifikasi  energi  yang
terdapat sesuai yang tercantum dalam
LKPD 4.

e Dari kelompok ke kelompok membimbing
pengolahan data.

e Meminta wakil setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya masing-masing tentang
materi energi mekanik.

e Dalam kelompok siswa menyimpulkan
hasil percobaan sesuai yang
didemonstrasikan.

e Memfasilitasi  perumusan  kesimpulan

Tahap Aktivitas Siswa/Guru Waktu
kegiatan (menit)
Pendahuluan | ¢ Menyampaikan indikator pembelajaran 10
e Memotivasi siswa dengan
memperlihatkan beberapa gambar
fenomena buah kelapa yang jatuh dari
pohonya - yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.
Inti e Secara  berkelompok ~ siswa bekerja 70




tentang energi mekanik secara klasikal.
e Memberikan pengayaan singkat tentang

materi energi mekanik.

Penutup e Memberikan evaluasi dengan memberikan 15
beberapa pertanyaan sesuai yang telah

didemonstrasikan.

e Menyampaikan pesan-pesan moral.

F. Penilaian

Penilaian Hasil Belajar Kognitif Pertemuan Pertama

1. Teknik Instrumen
- Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen

- Uraian

3. Instrumen Soal

Soal Jawaban Skor

1. Jelaskan pengertian usaha? Usaha adalah hasil perkalian| 2
besaran gaya yang bekerja pada
suatu  benda  dengan  jarak
perpindahan pada titik tangkapnya

2. Tuliskan faktor-faktor ~ yang 1. Gaya (F) 2
mempengaruhi usaha? 2. Perpindahan (s)
3. Seseorang  mengangkat  balok | Dik : F =60 N 1
dengan gaya 60 N, menempuh S=50cm=0,5m
jarak 50 cm. Berapakah usaha yang | Dit: W....... ? 1
dilakukan oleh anak tersebut Penye :
W=F.s 1




=60 N (0,5m)
=30

Jadi usaha yang dilakukan anak 1
sebesar 30 joule.
4. Sebutkan 2 contoh usaha? 1. Kuda menarik gerobak 2
2. Seseorang mendorong
meja
Total Skor | 10

Rumus Penilaian :

SkorPerolehan 20
" SkorMax x F
Rubrik/pedoman penskoran:
No. Aspek Yang Dinilai Skor
Soal
1 » Menjawab soal sesuai-kata kunci (hasil kali gaya dan | 2
perpindahan)
» Menjawab soal tidak sesuai. kata kunci 1
2 » Menjawab soal sesuai kata kunci (gaya dan 2
perpindahan)
» Menjawab soal hanya menyebutkan satu kata kunci
3 > Menjawab soal lengkap diketahui, ditanyakan, dan
penyelesaian.
» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui dan 2
diketahui
» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui 1
» Menjawab soal dengan hasil yang benar 1
4 » Menjawab soal sesuai kata kunci (kuda menarik 2
gerobak dan seseorang mendorong meja)
» Menjawab soal hanya menyebutkan satu kata kunci. 1

Penilaian Hasil Belajar Kognitif Pertemuan Kedua

1. Teknik Instrumen

Tes tertulis

10
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2. Bentuk Instrumen
- Uraian
3. Instrumen Soal
Soal Jawaban Skor
1. Jelaskan pengertian energi | Energi potensial adalah energi | 2
potensial? yang dimiliki benda karena
kedudukan atau ketinggiannya.
2. Tuliskan faktor-fakior yang | 1. Massa 3
mempengaruhi energi potensial? 2 Tinggi
3. Percepatan gravitasi
3.'Sebuah benda berada di ketinggian | Dik : h=100 m 1
100 m dari bumi. Jika massa benda m=25 Kg
itu 25 Kg. Berapakah -energi g=9,8m/s
potensial benda tersebut? (g = 104 Dit: Ep=........... ? 1
m/s®) Penye:
Ep=m.g.h 1
=25x9,8x 100
= 24500 1
Jadi energi potensial yang dimiliki
benda sebesar 24.500 J.
Total Skor | 9
Rumus Penilaian :
SkorPerolehan
= SkorMax x 100 =




Rubrik/pedoman penskoran:

No. Aspek Yang Dinilai Skor
Soal
1 » Menjawab soal sesuai kata kunci (Energi potensial | 2
adalah energi yang dimiliki benda karena kedudukan
atau ketinggiannya)
» Menjawab soal tidak sesuai kata kunci. 1
2 » Menjawab soal sesuai kata kunci (massa, tinngi, dan 3
percepapatan gravitasi).
» Menjawab soal hanya menyebutkan dua kata kunci. 2
» Menjawab soal hanya menyebutkan satu kata kunci. 1
> Menjawab soal lengkap diketahui, ditanyakan, dan 3
3 penyelesaian.
> Menjawab soal hanya diketahui dan ditanyakan. 2
» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui. 1
» Menjawab soal dengan hasil yang benar 1
Penilaian Hasil Belajar Kognitif Pertemuan Ketiga
1. Teknik Instrumen
- Tes tertulis
2. Bentuk Instrumen
- Uraian
3. Instrumen Soal
Soal Jawaban Skor

1. Jelaskan pengertian energi kinetik?

Energi kinetik adalah energi yang
dimiliki benda karena geraknya.
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2. Tuliskan faktor-faktor yang 1. Massa

: ARG
mempengaruhi energi Kinetik? 2. Kecepatan

3. Sebuah bola mempunyai massa 0,5 | Dik : m=0,5 Kg

Kg. Jika bola itu ditempatkan V =4 m/s
dengan kecepatan 4 m/s?, hitunglah | Dit : Eg............... ?
energi kinetik pada boal tersebut ! Penye:
Ek=%.m.v
=% . (0,5)(4%)
=9 Y%. 16
=Y .16
=4

Jadi energi kinetik yang dimiliki
bola adalah 4 J

Total Skor
Rumus Penilaian :
SkorPerolehan
~ 7 SkorMax. -
Rubrik/pedoman penskoran:
No. Aspek Yang Dinilai Skor
Soal
1 » Menjawab soal sesuai kata kunci (Energi kinetik adalah | 5
energi yang dimiliki benda karena geraknya).
» Menjawab soal tidak sesuai kata kunci. 3
2 » Menjawab soal sesuai kata kunci (Massa dan 2
Kecepatan)
» Menjawab soal hanya menyebutkan satu kata kunci. 1
» Menjawab soal lengkap diketahui, ditanyakan, dan 3

13



3 penyelesaian.
» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui dan 2
ditanyakan
» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui. 1
» Menjawab soal dengan hasil yang benar 1

Penilaian Hasil Belajar Kognitif Pertemuan Keempat

1. Teknik Instrumen

- Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen
- Uraian

3. Instrumen Soal

Soal Jawaban Skor
1. Jelaskan pengertian energi | Energi mekanik adalah energi | 2
mekanik? yang dihasilkan oleh benda karena

sifat geraknya. Energi mekanik
merupakan jumlah energi
potensial dan energi kinetik yang
dimiliki oleh benda.

2. Sebuah benda dijatuhkan dari | Dik: h: 5m 1
ketinggian 5 m di atas tanah. Pada Exditanan = 450 joule
saat mengenai tanah, benda tersebut | Dit: m.....?
memperoleh energi kinetik sebesar | Penye: 1

450 Joule. Hitunglah massa benda | Epa + Exa= Epg + Exs

14



jika g =10 m/s°?

awal = 0)

benda di B = 0)

mgh +0 =0+ EKditanah
m.10.5 =450
50 m =450

m =450/50 =9 kg

Ex di A =0 (karena kecepatan

Jadi ; Epa+ Exa = Epg + Exp

Epdi B = 0 (karena ketinggian

Jadi, massa benda adalah 9 kg.

Total skor
Rumus Penilaian :
_ SkorPerolehan e
~ SkorMax x B
Rubrik/pedoman penskoran:
No. Aspek Yang Dinilai Skor
Soal
1 » Menjawab soal sesuai kata kunci (Energi mekanik | 2
merupakan jumlah energi potensial dan energi kinetik
yang dimiliki oleh benda)
» Menjawab soal tidak sesuai kata kunci. 1
» Menjawab soal lengkap diketahui, ditanyakan, dan 3
2 penyelesaian
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» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui dan 2
ditanyakan

» Menjawab soal hanya menuliskan diketahui 1

» Menjawab soal dengan hasil yang benar 1

G. Sumber Belajar
1. Buku Fisika SMA kelas Xi
2. LKPD

3. Materi ajar

Makassar, November 2016

Mengetahuli,
Guru Mata Pelajaran Fisika Mahasiswa
Azmin, S. Pd Hendro Trisno Jaya
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD 2)
%

/~ ~ JUDUL : USAHA
\D KELAS/SEMESTER  :XIIPA /1

WAKTU :2X 45 MENIT

HARIL TANGGAL

KELOMPOK

ANGGOTA !
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A. Tujuan: Mengidentifikasi gaya yang melakukan usaha dan yang tidak melakukan
usaha.
B. Teori Pendukung:

Pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari adalah mengerahkan
kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan atau kerja yang dilakukan
orang atau mesin. Dalam fisika, bila sebuah gaya konstan F, dikerjakan pada
sebuah benda sehingga menyebabkan benda tersebut bergerak sejauh s, maka
besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut.adalah sebagai hasil kali antara
komponen gaya F yang searah perpindahan dengan besarnya perpindahan dialami
benda tearsebut.

C. Alatdan Bahan
1. Kursi

2. Tembok
D. Langkah Kerja:

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.

2. Salah satu anggota kelompok mendorong tembok yang ada disekitar. Apakah
tembok berpindah?.................
Orang mendorong, berarti orang tersebut memberi apa pada tembok
tersebut?................
Apakah gaya searah dengan perpindahan?.....................
Apakah kamu melakukan usaha?.......................

3. Salah satu kelompok mendorong dua buah kursi yang ada disekitar sejauh 2

meter. Apakah kursi berpindah?.....................
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Orang mendorong, berarti orang tersebut memberi apa pada Kkursi
tersebut?............
Apakah gaya searah dengan perpindahan?..................

Apakah kamu melakukan usaha?...............

E. Bahan Diskusi

1. Apa yang dimaksud dengan usaha?

F. Kesimpulan

1. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan di atas!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD) 2
%

7~ ~ JUDUL : ENERGI POTENSIAL
\D KELAS / SEMESTER  :XIIPA /1

WAKTU : 2 X 45 MENIT

HART, TANGGAL

KELOMPOK

ANGGOTA T,
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. Tujuan: Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi energi potensial.

. Informasi Pendukung:

Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha.Energi dapat

berubah ketika melakukan usaha. Energi potensial adalah energi yang dimiliki

benda karena keadaan atau kedudukan (posisinya) ketinggian dari benda lain.

. Alat dan Bahan:

1.

2.

&

4.

Sebuah bejana atau loyang
Tanah liat basah atau plastisin
Dua buah kelereng ukuran kecil (massa 5 g)

Satu buah kelereng ukuran besar (massa 10 g)

. Langkah Kerja:

a. Kegiatan 1

1. Jatuhkan dua buah kelerang yang ukuran dan massanya sama (kecil) ke
dalam bejana yang telah diisi tanah liat!

2. Ukurlah kedalaman bekas lekukan yang dihasilkan oleh tumbukan kedua
kelereng pada permukaan tanah!

3. Jatuhkan kedua kelereng tadi, namun dari ketinggian yang berbeda
(ketinggian kelereng yang satu = 2 kali ketinggian kelereng lainnya)!

4. Ukurlah kedalaman bekas lekukan yang dihasilkan oleh tumbukan kedua

benda pada permukaan tanah!
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5. Ulangi langkah kerja 1 sampai 4 dengan menggunakan dua buah kelereng
yang berbeda massanya (satu kecil satu besar)!

Tabel Pengamatan: Faktor Yang Mempengaruhi Energi Potensial

No Jenis kelereng Tinggi Kedalaman lekukan (cm)

(cm)

Kelereng kecil Kelereng besar

1 Kecil dengan kecil 10

2 Kecil dengan kecil 20

3 Kecil dengan besar 10

6. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan di atas!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD) 3
L

7~ ~ JUDUL : ENERGI KINETIK
\D KELAS /SEMESTER ~ : XIIPA /2

WAKTU :2% 45 MENIT

HARIL, TANGGAL

KELOMPOK

ANGGOTA o B
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A. Tujuan: Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi energi Kinetik.
B. Informasi Pendukung:
Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha.Energi dapat
berubah ketika melakukan usaha.Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda

karena geraknya.

C. Alat dan Bahan:
1. Dua buah papan rata yang permukaannya halus
2. Sebuah buku tebal
3. Dua buah bola dengan massa berbeda
4. Dua buah kotak karton (rusuk kira-kira 5 cm) dengan satuujungnya terbuka
D. Langkah Kerja:
1. Letakkan kedua papan sejajar satu sama lain di lantai, dengan jarak pisah kira-
kira 15 cm!
2. Naikkan salah satu dari tiap papan dengan mengganjalnya dengan sebuah
buku tebal, sehingga setiap papan menjadi bidang miring!
3. Letakkan tiap kotak di dasar bidang miring sedemikian untuk menangkap bola
yang meninggalkan bidang miring!

4. Buatlah tabel hasil pengamatan seperti di bawah ini!
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Tabel pengamatan: faktor yang mempengaruhi energi Kinetik benda

Jarak Tempuh Kotak Ketika Ditabrak
Keterangan

Bola Ringan Bola Berat

Percobaan 1

Percobaan 2

Percobaan 3

Jarak rata-rata

5. Lepaskan bola secara bersamaan pada puncak bidang miring.

6. Ukur dan catatlah jarak yang ditempuh oleh kotak setelah ditabrak bola pada tabel
yang telah Anda siapkan!

7. Kembalikan kotak pada posisi awalnya didasar bidang miring dan ulangi langkah
ke 5, 6 paling sedikit tiga kali!

8. Hitunglah jarak rata-rata yang ditempuh oleh kotak!

9. berdasarkan kegiatan diatas, bola mana yang kecepatannya lebih besar ketika
menelinding pada bidang miring?

10. berdasarkan tabel pengamatan diatas,mana yang lebih besar jarak rata-ratanya

bola ringan atau bola berat!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD) ¢
L

/"~ JUDUL : ENERGI MEKANIK
\D KELAS /SEMESTER ~ :XIIPA /1

WAKTU : 2% 45 MENIT

HARIL TANGGAL

KELOMPOK

ANGGOTA A
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A. Tujuan: Menganalisis energi mekanik benda.

B. Informasi Pendukung:

Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha.Energi dapat

berubah ketika melakukan usaha.Energi mekanik adalah energi yang dihasilkan

olehbenda karena sifat geraknya.Energi mekanik merupakanjumlah energi

potensial dan energi kinetik yang dimilikioleh benda.

C. Alat dan Bahan:

D.

—

1.

o P N

Satu buah mobil mainan

Satu buah papan luncur

Meteran

Satu buah stopwatch

satu buah balok kayu penyangga.

angkah Kerja:

Susunlah peralatan seperti gambar dibawah-ini.

2. Pada papan luncur, tandai garis start dan garis finis. Kemudian ukurlah

jarakkedua garis tersebut.
Tempatkan papan luncur pada balok penyangga pada posisi A.
Lepaskan mobil mainan dari garis start, kemudian catatlah waktu

yangdiperlukan untuk mencapai garis finis.
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5. Ulangilah sebanyak tiga kali, kemudian hitunglah waktu rata-ratanya.

6. Ulangilah langkah 3 - 5 untuk papan luncur pada balok penyangga padaposisi

B dan C.

7. Hitunglah besarnya energi mekanik (Em) = Ep + Ek, tanpa menghiraukan

kemiringan papan luncur, dan catatlah dengan mengikuti format tabel

berikutini.

Panjang lintasan's = ... cm, m = ... kg.

Tabel pengamatan: Hasil analisis energi mekanik benda

Posisi | Ketinggian Waktu (s) v (m/s) Ek (J) Ep (J) Em (J)
papan (cm)
luncur
tl tz t3

1 20

2 75

3 30

8. Berdasarkan tabel diatas, bagaimana hubungan antara energi mekanik dengan

energi kinetik dan energi potensial!

©
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LAMPIRAN B

)
p
) B.1KISFKISI INSTRUMEN PENELITBAN
B.2 INSTRUMEN PENELITIAN U1 VALID
B. 3 INSTRUMEN PENELITIAN POST TEST
J

29



KIST-KIST INSTRUMEN

Sekolah : SMA Negeri 1 Talaga Raya
Kelas / Semester : XI/Ganjil

Mata Pelajaran : Fisika

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Standar Kompetensi: Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan
mekanika benda titik
Kompetensi Dasar: Menganalisis hubungan antara usaha, perubahan energi dengan

hukum kekekalan energi mekanik

NO Indikator Indikator Tingkat Pemahaman Jumlah
o] C2 C3 C4 soal
1. | Menjelaskan konsep usaha 1 2,14 3
2. | Menemukan hubungan usaha, gaya dan 34,9, 4
perpindahan 13
3. | Menyelesaikan soal-soal usaha 56,7 | ,14 8
8,10
11,1
2
4. | Menjelaskan konsep energi potensial 15 24 2
5. | Menghitung energi potensial 16,1 6
7,18,
20,2
1,22
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.| Menjelaskan konsep energi kinetic 25,27 28 | 19,26 5
. | Menghitung energi kinetic 23 29,3 | 33,36 10
0,31, | ,37,3
32,3 8.
4,35,
Menjelaskan antara hubungan energi 24 40 39 3

potensial, kinetik dan'm
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Petunjuk:

1. Tuliskah Nama, Nis, dan Kelas pada lembar jawaban!

2. Bacalah terlebih dahulu soal Yang diberikah dengan baik dan benhar

3. Pilihlah jawaban yang behar dengan memberi tanda silang (x) pada
huruf a, b, C, d atau e di lembar jawaban Yang disediakah!

B. Soal

1. Pengertian usaha di bawah ini yang benar adalah ....
A. Hasil perkalian besar gaya yang bekerja pada suatu benda dengan jarak
perpindahan pada titik tangkapnya
B. Kemampuan untuk menghentikan benda ketika sedang bergerak
C. Kemampuan untuk melakukan usaha
D. Kemampuan untuk menghasilkan gaya yang dapat melakukan kerja
E. Kegiatan yang memerlukan energi
2. Salah satu contoh usaha di bawah ini yang benar adalah, kecuali....
A. Kuda menarik gerobak
B. Andi mengangkat kursi
C. Seseorang mendorong meja
D. Aco duduk dikursi

E. Seseorang menarik balok
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3. Usaha yang dilakukan oleh sebuah gaya tidak tergantung pada ....

A. Massa benda D. Pergeseran
B. Gaya dorong E. posisi benda
C. Arah gaya

4. Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya yang bekerja pada suatu benda
tergantung pada, kecuali....
A. Besarnya gaya yang bekerja
B. Besarnya perpindahan benda
C. Arah gaya dengan perpindahan benda
D. Gaya dan bentuk lintasan
E. Sudut yang dibentuk
5. Usaha yang dilakukan oleh gaya 60N apabila menempuh jarak 7 m dalam arah

yang sama adalah ....

A. 400 J D. 4401J
B. 410J E. 430
C. 420J

6. Usaha yang diperlukan untuk mengangkat benda 350 kg, setinggi 10 m, adalah....

(g = 10 m/s?)
A. 30.000J D. 40.000J
B. 35.000J E. 45.000J
C. 50.000J
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7. Sebuah gaya horisontal 605 N mendorong di atas lantai yang licin. Usaha yang

dilakukan jika balok berpindah sejauh 505 cm, adalah ....

A. 303.525 D.405.525]
B. 330.012J E. 305.525J
C. 330.120J

8. Sebuah benda bermassa 40 kg mula-mula diam, kemudian pada benda tersebut
bekerja sebuah gaya konstan 80 N selama 5 sekon. Usaha yang dilakukan bila

arah gaya searah dengan arah gerak adalah ...

A. 1.000 J D. 3.000J
B. 2.000J E. 4.000J
C. 25001

9. Dalam lomba balap mobil, mobii-A dan B menempuh lintasan yang sama. Mobil
A mencapai garis akhir lebih awal daripada B. Hal itu berarti. . ..
A. Usaha mobil A lebih besar daripada B
B. Usaha mobil A lebih kecil daripada B
C. Kecepatan mobil A lebih kecil daripada B
D. Daya mobil A lebih besar daripada B
E. Daya mobil A lebih kecil daripada B
10. Seorang anak mengangkat batu dengan gaya 60 N, berjalan sejauh 10 meter.

Usaha yang dilakukan oleh anak adalah ....
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11.

12.

13.

14.

A 0J D. 300J
B. 10J E. 600J
C. 200J

Usaha yang diperlukan untuk mengangkat benda 35 kg, setinggi 20 m adalah ....

(g = 10 m/s?)
A. 5.000J D. 8.000 J
B. 6.000J E. 9.000J
C. 7.000J

Diketahui sebuah benda dengan gaya 30 N didorong ke atas. Usaha yang

dilakukan jika benda berpindah sejauh 60 cm, sebesar ....

A 16 J D:18.J
B. 19 E.20.J
OyN-7.4

Usaha yang dilakukan oleh gaya terhadap benda sama dengan nol apabila arah

gaya dengan perpindahan benda membentuk sudut sebesar ....

A 0° D. 90°
B. 60° E. 180"
C. 45°

Sebuah benda dengan massa 50 kg ditarik sejauh 40 m sepanjang lantai horizontal
dengan gaya tetap 100 N dan membentuk sudut 37° terhadap arah mendatar. Jika

gaya gesek terhadap lantai 50 N, usaha total yang dilakukan oleh gaya adalah .....
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A. 1100 J D. 1250 J
B. 1000 J E. 1500 J
C. 1200J
15. Pengertian energi potensial di bawah ini adalah...
A. Energi yang dimiliki benda karena ketinggiannya.
B. Energi yang dimiliki benda karena kecepatannya.
C. Energi yang dimiliki benda karena ketinggian dan kecepatannya.
D. Energi yang dimiliki benda karena massa dan kecepatannya.
E. Energi yang dimiliki benda karena perpindahannya.
16. Sebuah benda dengan massa 5 kg dilepaskan dari ketinggian 15 m. Energi

potensial benda tersebut pada saat benda tersebut 5 m dari tanah adalah ....

A. 250 joule D: 500 joule
B. 400 joule E. 600 joule
C. 450 joule

17. Sebuah benda berada di ketinggian 100 m dari bumi. Jika massa benda itu 25 kg.

Energi potensial benda adalah ... g = 10 m/s?)

A. 24.000J D. 28.000J
B. 26.000J E. 27.000J
C. 25.000J

18. Mangga 0,8 kg jatuh dari tangkainya pada ketinggian 3 m dari tanah. Besar energi

potensialnya adalah ....
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19.

20.

21.

22.

A 21] D.24J

B. 22 E.25]

C. 23J
Sebuah benda dijatuhkan dari ketinggian 5 m di atas tanah. Pada saat mengenai
tanah, benda tersebut memperoleh energi kinetik sebesar 10 J. Massa benda

adalah .... (g =10 m/s?)

A. 7Tkg D. 10 kg
B. 8 kg E. 9kg
C. 11 kg

Sebuah benda bermassa 1 kg dilepaskan pada ketinggian 4 m diatas permukaaan

tanah. Energi potensial batu tepat menumbuk tanah adalah ....

A. 101J D30
B. 20J E.40J
C.\

Sebuah batu dengan massa 2 kg berada pada ketinggian 25 m. Jika percepatan

gravitasi g= 10 m/s, energi potensial batu adalah ...

A. 1001 D. 400 J
B. 360J E. 500J
C. 3801J

Jika sebuah batu yang massanya 2 kg dilepas dari ketinggian 20 m dan g= 10

m/s°, energi potensialnya adalah ....

37



A. 3001 D. 600J
B. 500J E.700J
C. 400J
23. Bila sebuah benda dijatuhkan tanpa kecepatan awal dan gesekan udara
diabaikan,......
A. energi potensial benda bertambah
B. energi mekanik benda bertambah
C. energi mekanik benda berkurang
D. energi kinetik benda berkurang
E. energi kKinetik benda bertambah
24. Pada kejadian jatuh bebas, makin kebawah ....
A. Energi potensialnya bertambah besar
B. Energi kinetiknya berkurang
C. Energi mekaniknya tetap
D. Energi diamnya tetap
E. Energi Kinetiknya berkurang

25. Mobil yang sedang melaju di jalan raya dengan kecepatan tetap v memiliki

energi....

A. Kinetik D. Potensial
B. pegas E. Kimia
C. Listrik

38



26.

27.

28.

29.

Sebuah benda bermassa 2 kg jatuh bebas dari ketinggian 5 m diatas tanah. Energi

potensial gravitasi benda terhadap titik yang jaraknya 1 m dari atas tanah

adalah. ...

A.801J D.120J
B. 100J E.20J
C.601J

Di bawah faktor-faktor yang mempengaruhi energi Kinetik, kecuali ....

A. posisi D. Gaya
B. ketinggian E. Massa
C. gerak

Energi yang dimiliki paku saat ditangcapkan ke kayu adalah ....

A. energi potensial D. energi kinetik
B. energi inti E. energi listrik
C. energi kimia

Bola bergerak dengan kecepatan 4 m/s® dan massanya 1,5 kg. Besar energi

Kinetiknya adalah ....
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A. 11,0J D.13,0J
B. 14,0J E.12,0J
C. 1501
30. Sebuah benda bergerak dengan kecepatan 2 m/s dan massanya 4 kg. Besar energi

kinetiknya adalah ....

A7 D.9J
B. 8J E.10)
C. 61J

31. Sebuah bola mempunyai massa 0,5 kg. Jika bola itu dilemparkan dengan

kecepatan 8 m/s, energi kinetik pada bola adalah ....

A 4] D:8J
B. 6J E.16.J
CyMUd

32. Sebuah roda bergerak dengan kecepatan 20 m/s. Jika massanya 2 kg energi

kinetiknya adalah ....

A. 1201 D. 400 J
B. 200J E. 500J
C. 3001J

33. Sebuah benda bermassa 4 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus dengan
percepatan 3 m/s?. Usaha yang diubah menjadi energi kinetik setelah 2 sekon

sebesar ....
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A. 24) D.36J
B. 18J E.72J
C. 321
34. Sebuah kelereng bermassa 20 g. Oleh karena pengaruh gaya kelereng bergerak

dengan kelajuan tetap 40 cm/s. Energi.yang dimiliki kelereng tersebut adalah ....

A. 16x10%) D.16x 10J
B. 16 x10°J E.16x 103
C. 1,6 x10°J

35. Seekor burung terbang dengan kelajuan 25 m/s. Bila massa burung tersebut

adalah 200 gram, energi kinetik yang dimiliki burung adalah ...

A. 621 D. 625
B. 62,2 £62. 58
C.. 622

36. Sebuah benda dijatuhkan dengan kecepatan 5 m/s dari ketinggian 10 m dari atas
tanah. Jika massa benda tersebut 4 kg, besar energi kinetic dan kecepatan benda
saat menyentuh tanah adalah

A. 225 ] dan 15 m/s
B. 225 Jdan 45 m/s
C. 450 J dan 45 m/s
D. 450 J dan 15 m/s

E. 450 Jdan 10 m/s
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37. Sebuah gaya konstan bekerja pada benda yang bermassa 1 kg yang mula-mula
diam, sehingga setelah 2 sekon kecepatannya menjadi 4 m/s. Usaha yang

dilakukan oleh gaya tersebut selama 2 sekon sebesar ....

A 8J D.10J
B. 9J E.11J
C. 12

38. Sebuah benda bermassa 5 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus dengan

percepatan 3 m/s®, besar uaha yang diubah menjadi energy kinetik setelah 2 sekon

adalah......
A. 100J D.70J
B. 90 J £:60.]
C. 80 J

39. Sebuah benda bermassa 6 kg dijatuhkan dari ketinggian 15 m dari permukaan
tanah. Energi mekanik benda tersebut pada ketinggian 5 cm dari permukaan tanah
adalah

A. 1800J
B. 1000J
C. 900 J
D. 600 J

E. 450 J
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40. Sebuah benda melakukan gerakan jatuh bebas, semakin ke bawah ....

A. Ep tetap, Ek tetap
B. Ep bertambah, Ek tetap
C. (Ep + EK) tetap

D. Ep = Ek

E. Ep berkurang, Ek .a!/\
/ p..S MUH4 M

6\‘ ASS
o \\mlllr.;//
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KUNCI JAWABAN

1L.A 15. A 29. E

2.D 16. A 30.B
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INSTROUMEN POST TEST

A. Petunhjuk:
1. Tuliskah Nama, Nis, dah Kelas pada lembar jawaban!
2. Bacalah terlebih dahulu soal Yang diberikan dengan baik dan
benar
3. Pilihlah jawabanh yang behar dengan memberi tanda silang (x)
pada huruf a; b, C, d atau e di lembar jawabanh Yang disediakan!

B. Soal

1. Pengertian usaha di bawah ini yang benar adalah adalah ....

A. Hasil perkalian besar gaya yang bekerja pada suatu benda dengan
Jarak perpindahan pada titik tangkapnya

B. Suatu kegiatan yang menggunakan energi untuk memindahkan suatu
benda.

C. Kemampuan untuk melakukan-usaha

D. Kemampuan untuk menghasilkan gaya yang dapat melakukan kerja

E. Kegiatan yang memerlukan energi

2. Usaha yang dilakukan oleh sebuah gaya tidak tergantung pada ....

A. Massa benda D. Pergeseran
B. Gaya dorong E. Posisi Benda
C. Arah gaya

3. Usaha yang dilakukan oleh gaya 60 N apabila menempuh jarak 7 m dalam arah
yang sama adalah ....

A. 4001 D. 4407
B. 4101 E. 430J
C.420J

4. Sebuah gaya horisontal 605 N mendorong di atas lantai yang licin. Usaha yang
dilakukan jika balok berpindah sejauh 505 cm, adalah ....
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A.303.525] D. 405.525 ]
B. 330.012 J E. 305.525J
C. 330.120J

Sebuah benda bermassa 40 kg mula-mula diam, kemudian pada benda tersebut
bekerja sebuah gaya konstan 80 N selama 5 sekon. Usaha yang dilakukan bila
arah gaya searah dengan arah gerak adalah ....

A.1.000J D. 3.000 J
B. 2.000J E. 3.400J
C.4.000J

Seorang anak mengangkat batu dengan gaya 60 N, berjalan sejauh 10 meter.
Usaha yang dilakukan oleh anak adalah ...

A.0J D. 300J
B.10J E. 600J
C. 20017

Diketahui sebuah benda dengan-gaya 30 N didorong ke atas. Usaha yang
dilakukan jika benda berpindah sejauh 60 cm, sebesar ....

A.16 J D. 18.J
B.19 J o 401
C.17J

Usaha yang dilakukan oleh gaya terhadap benda sama dengan nol apabila arah
gaya dengan perpindahan benda membentuk sudut sebesar ....

A.0° D, 90°
B. 60° E. 180°
C. 45°

. Pengertian energi potensial di bawah ini adalah ...

Energi yang dimiliki benda karena ketinggiannya.

Energi yang dimiliki benda karena kecepatannya.

Energi yang dimiliki benda karena ketinggian dan kecepatannya.
Energi yang dimiliki benda karena massa dan kecepatannya.
Energi yang dimiliki benda karena perpindahannya.

moowp
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10. Sebuah benda berada di ketinggian 100 m dari bumi. Jika massa benda itu 25 kg.
Energi potensial benda adalah ... g =10 m/s%)

A. 24.000J D. 28.000 J
B. 26.000J E. 27.000J
C. 25.000J

11. Mangga yang bermassa 0,8 kg jatuh dari tangkainya pada ketinggian 3 m dari
tanah. Besar energi potensialnya adalah ....

A 210 D.24]
B. 22 E.25]
C.231J

12. Sebuah batu dengan massa 2 kg berada pada ketinggian 25 m. Jika percepatan
gravitasi g= 10 m/s, energi potensial batu adalah ....

A.100J D. 400J
B. 360J E. 500 J
C.3801J

13. Pada kejadian jatuh bebas, makin.-ke-bawah ....
A. Energi potensialnya bertambah-besar
B. Energi kinetiknya berkurang
C. Energi mekaniknya tetap
D. Energi diamnya tetap
E. Energi Kinetiknya bertambah

14. Mobil yang sedang melaju di jalan raya dengan kecepatan tetap v memiliki

energi....

A. Kinetik D. Potensial
B. Pegas E. Kimia
C. Listrik

15. Di bawah faktor-faktor yang mempengaruhi energi kinetik adalah ....
A. Posisi D. Gaya
B. Ketinggian E. Massa
C. Gerak
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16.

17.

18.

19.

20.

Sebuah benda bergerak dengan kecepatan 2 m/s dan massanya 4 kg. Besar energi
kinetiknya adalah ....

A 71 D.9J
B. 8J E.10J
C. 6J

Sebuah benda bermassa 4 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus dengan
percepatan 3 m/s®. Usaha yang diubah menjadi energi kinetik setelah 2 sekon
sebesar ....

A. 24 D.36J
B. 181J E.72J
C. 32

Sebuah benda dijatuhkan dengan kecepatan 5 m/s dari ketinggian 10 m dari atas
tanah. Jika massa benda tersebut 4 kg, besar energi kinetik dan kecepatan benda
saat menyentuh tanah adalah ....

A. 225 Jdan 15 m/s D. 450 J dan 15 m/s

B. 225 Jdan 45 m/s E. 450 J dan 10 m/s

C. 450 Jdan 45

Sebuah benda bermassa 5 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus dengan
percepatan 3 m/s?, besar usaha yang diubah menjadi energi kinetic setelah 2 sekon
adalah. ...

A.100J D.70J
B.90J E.60J
C.801J

Sebuah benda melakukan gerakan jatuh bebas, semakin ke bawah ....
A. Ep tetap, Ek tetap

Ep bertambah, Ek tetap

(Ep + EK) tetap

Ep =Ek

Ep berkurang, Ek bertambah

moow

“SELAMAT BE A
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“KUNCI JAWABAN"
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LAMPIRAN C

L= AL

C.12 UJ1 VALIDITAS INSTRUMEN
C.2 UJI RELJABILITAS INSTRUMEN
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UJI VALIDASISOAL INSTRUMEN
Uji validitas item no. 1 dari 40 soal yang telah diteskan kepada 33 siswa, dengan

menggunakan rumus Koefisien Biseral:

oo My — M. p
pbi St q
a. Mean dari skor total (Mt)z% H 53% = 15,76
b. Proporsi peserta didik yang menjawab benar.
( )_jumlahpesertadidikyangmenjawabbenar _ 28 —0.84
- jumlahseluruhpesertadidik -
a. Proporsi peserta didik yang menjawab salah (q)= 1- p = 1- 0,84 = 0,16

b. ' Rata-rata peserta didik yangmenjawab benar (M,).

_ jumlahskorpesertadidikyangmenjawabbenar

P = jumlahpesertadidikyangmenjawabbenar
=2~ 15,75
28
c. Standar deviasi (SD) = |[—————*—
n—1
8406 — 520"
— 33
33—-1
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8406 — 8193,935

32
212,07
B 32
= 16,62
= 25l
My_Mm o)
d. Typi = ——= |=
pbi St q

.- 1575-1368 [084
pbi 2597 0,15
2,07
T ;0
pbt =557

Tppi= 1,89

Ttabe1=0,304, oleh karena itu item 1 dinyatakan validsebab rhitng™ rtabel.

Ket:Penentuan valid atau dropnya suatu item adalah dengan membandingkan antara
Mhitng dengan r product moment pada jumlah sampel N dan taraf kecepatann a.

Jika rnitung >rtanel Maka dikatakam valid.
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UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

Uji reliabilitas tes instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan

Jadi, ripitung > Tabel = ;304 (reliabel), maka tes instrument dinyatakan

reliable
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LAMPIRAN D

S

D.1 HASIL BELAJAR SISWA
D.2 ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF
D.3 UJ1 GAIN TERNORMALISAS]
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HASIL BELAJAR FISIKA SISWA SMA NEGERI 1 TALAGA RAYA
KELAS XI IPA 2

No Responden Skor Nilai Keterangan
1 | Al Adawia 13 70 Tuntas
2 | Aldi Kadir 13 80 Tuntas
3 | Al Yusran 13 65 Tidak Tuntas
4 | Arnisa Safitri 11 70 Tuntas
5 | Asdayanti Ahli-Rosi 12 60 Tidak Tuntas
6 | Asnia 14 65 Tidak Tuntas
7 | Darfizal 14 70 Tuntas
8 | Dian Fahmi 14 75 Tuntas
9 Dwi Anggraini 14 70 Tuntas
10 | Fanida Susianti 14 80 Tuntas
11 | Fara LaAji 14 55 Tidak Tuntas
12 | Farlina Karmin 14 70 Tuntas
13 | Febri Febriani o 75 Tuntas
14 | Ferni Fajri 19 80 Tuntas
15 | Irzal Fatar Arzat 'Y 65 Tidak Tuntas
16 | Jois 15 75 Tuntas
17 | La Ode Al Hijrau 16 80 Tuntas
18 | Muh. Alam Sadrin 16 65 Tidak Tuntas
19 | Novis Irwanti 16 70 Tuntas
20 | Ros Azlinda 16 80 Tuntas
21 | Sri Suciani Safitri 15 75 Tuntas
22 | WD Reski Al Mawada 13 70 Tuntas
23 | Yayun Mansur 15 75 Tuntas
24 | Zarfida 17 85 Tuntas
25 | Zulfiana 16 75 Tuntas
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TEKNIK ANALISIS DESKRIPTIF DATA

A. Analisi Data Pre-Test
Skor Tertinggi
Skor Terendeh
Jumlah Sampel

Rentang Data (R)

Jumlah kelas interval

Panjang Kelas

114

.2

125

. skor tertinggi - skor terendah
14 -2

12

I3 G o0
1+ 3,3log 25
-1+ 3,3(1,40)
:562 =6

: RIK

: 12/6

i)

Tabel D.2.1 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Siswa

Skor fi Xi Xi2 fi Xi fi Xiz
2-5 5 2,5 6,25 12,5 31,25
6-7 7 6,5 42,25 45,5 295,75
8-9 9 8,5 72,25 76,5 650,25

10-11 0 10,5 110,25 0 0

12-13 1 12,5 156,25 12,5 156,25
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> 25 40,5 387,25 147 1133,25
— fix 147
Skor rata-rata (X) = EZ:: : = o =588
~\_ 588

Nilai rata-rata (X)

= ——x100% = 29,4%
20
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Skor tertinggi

Skor terendah

Jumlah sampel

Rentang data (R)

B. Analisis Data Post-Test

117

:11

125

1410

iy

Jumlah kelas interval (K)

Panjang kelas

1 +3,310g:n
:1+3,3log 25
+ 1+ 3,3 (1,40)
95,0276
"RIK

. 716

11,16 =2

: Skor tertinggi — Skor Terendah

Tabel D.2.1 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Siswa

Skor fi Xi Xi2 fi Xi fi Xi2
11-12 11,5 132,25 23 264,5

13-14 11 135 182,25 1485 2004,75
15-16 11 15,5 240,25 170,5 2642,75
17-18 1 17,5 306,25 175 306,25
> 25 58 861 359,5 5218,25
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Skor rata-rata (X) = 2 fix _ 3995 =14,38

> f 25

Nilai rata-rata (Y)— % x100% = 71,9

SRR

n-1

Standar deviasi (S)

2
5218,25—@

25-1

\/5218 25_12924;0 25

J 5218,25-5169 29

_ [4896
24
=143

Tabel D.2.2 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Kategori Frekuensi Persentase(%b)
Tuntas 19 76
Tidak tuntas 6 24
Jumlah 25 100
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2. Uji Gain Ternormalisasi

No Nama Skor Pre-tes | Skor post-test N-gain
1 Al Adawia 5 13 0.53
2 Aldi Kadir 2 13 0.61
3 Al Yusran 5 13 0.53
4 Arnisa Safitri 8 11 0.25
5 Asdayanti Ahli Rosi 6 12 0.43
6 Asnia 7 14 0.54
7 Darfizal 7 14 0.54
8 Dian Fahmi 4 14 0.63
9 Dwi Anggraini 8 14 0.50
10 Fanida Susianti 12 14 0.25
11 Fara La Aji 8 14 0.50
12 Farlan Karmin 8 14 0.50
13 Febi Febriani Y 15 0.62
14 Ferni Fajri 5 15 0.67
15 Irzal Fatar Arzat 9 15 0.55
16 Jois 9 15 0.55
17 La Ode Al Hijrau 7 16 0.69
18 Muh. Alam Sadrin S 16 0.64
19 Novis Irwanti S 16 0.64
20 Ros Azlinda 14 16 0.33
21 Sri Suciani Safitri 7 15 0.62
22 | WD Reski Al Mawada 7 13 0.46
23 Yayun Mansur 14 15 0.17
24 Zarfida 14 17 0.50
25 Zulfiana 8 16 0.67

Mean 7,96 14,4 0.52
Jumlah 199 360 12,89
Total N-Gain 0,53
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ANALISIS PERHITUNGAN

S f—
) posttest— Syretest
Total skor n-gain = 3 ——
Skor Masimum—Spretest

14,40_ 7,96
20-7,96
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LAMPIRAN E

o)

E.1 DAFTAR HADIR SISWA
E-2 DOKUMENTASI
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P

NE.1 H

DAFTAR HADIR SISWA SMAN 1 TALAGA KELAS XI IPA 2

No NAMA PERTEMUAN PELAJARAN

1 | Al Adawia b IVI ILI I\\//
2 | Aldi Kadir N N \ N
3 | Al Yusran N N N \
4 | Arnisa Safitri N N N N
5 | Asdayanti Ahli Rosi N N N N
6 | Ashia V] ) N \
7 | Darfizal \ 5 \ N
8 | Dian Fahmi N \ N, N
9 | Dwi Anggraini N N N N
10 | Fanida Susianti N N N N
11 | Fara La Aji \ N N, N
12 | Farlina Karmin N N, N N
13 | Febri Febriani N N, A N
14 | Ferni Fajri N N \ \
15 | Irzal Fatar Arzat N N \ N
16 | Jois \ y \ \
17 | La Ode Al Hijrau N N N N
18 | Muh. Alam Sadrin v \ N N
19 | Novis Irwanti \ A N N
20 | Ros Azlinda N N N N
21 | Sri Suciani Safitri N N \ N
22 | WD Reski Al Mawada N N \ N
23 | Yayun Mansur N N \ N
24 | Zarfida N N \ \
25 | Zulfiana N N N N

64




65



66



LAMPIRAN F

PERSURATAN




Hasil Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

No Aspek yang dinilai Validator Rata-rata | keterangan
vi_ | w2
Format RPP
a. Mencantumkan identitas (sekolah,
kelas, semester, mata pelajaran dan
alokasi waktu) 4 4 4 Sangat Valid
b. Mencantumkan kompetensi dasar
1 (KD) dan indikator 3 4 3,5 Sangat Valid
¢. Mencantumkan materi kegiatan,
media, dan penilaian pembelajaran 3 4 3,5 Sangat Valid
d. Pengaturan ruang/tata
letak/penomoran 4 3.5 Sangat Valid
e. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 4 3,5 Sangat Valid
Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa 3 4 3.5 Sangat Valid
b. Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 3 Valid
2 c. Kejelasan petunjuk atau arahan 3 3 3 Valid
d. Bersifat komunikatif 3 3 3 Valid
b. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan 3 3 3 Valid
Isi
a. Indikator mencakup pencapaian KD
pembelajaran 3 3 3 Valid
b. Materi pembelajaran sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai 3 3 3 Valid
c. langkah kegiatan pembelajaran
memperlihatkan pencapaian indikator
pembelajaran 3 3 3 Valid
d. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
3 diskenariokan dalam langkah kegiatan
pembelajaran 4 3 3,5 Valid
e. langkah kegiatan pembelajaran
memperlihatkan pengembangan sikap
sebagai dampak pengiring 3 3 3.5 Sangat Valid
f. Kesesuaian instrumen penilaian yang
digunakan dengan indikator
pencapaian KD yang ingin diukur 4 3 3,5 Sangat Valid
0. kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan 4 3 3.5 Sangat Valid
Jumlah 3,24 3,35 3,32 Valid




Hasil Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

No Aspek yang dinilai Validator |~ Rata- keterangan
V1| V2 rata
Format LKPD
1. Mencantumkan identitas (mata Sangat
pelajaran, kelas, semester, materi) | 4 4 4 Valid
1. 2. Sistem penomoran jelas 3 3 3 Valid
3. jenis dan ukuran huruf sesuai 3 3 3 Valid
4. kesesuaian tata letak gambar, valid
grafik maupuan tabel 3 3 3
Isi
1. Kesesuian RPP dan buku ajar 3 3 3 Valid
2. perintah dan pertanyaan dalam valid
LKPD mudah dipahami 3 4 3
2. 3. Aktivitas siswa dirumuskan valid
dengan jelas dan operasional 3 3 3
4. mencerminkan adanya aktivitas Valid
kegiatan ilmiah 3 3 3
Bahasa
1. Bahasa dan istilah yang Sangat
digunakan dalam LKPD mudah Valid
dipahami 3 4 3,5
3 2. Bahasa yang digunakan benar
' sesuai EYD dan mengguankan s
. ? angat
arahanpetunjuk yang jelas valid
sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda. 3 3 3
Jumlah g 2 B Valid




Hasil Analisis Validasi Tes Hasil Belajar Fisika

No Aspek yang dinilai Validator |~ Rata- keterangan
V1| V2 rata
ISI
Sangat
1. Isi tes sesuai dengan indicator 3 3 3,5 Valid
2. Isi tes sesuai dengan aspek
1. yang diukur 3 3 3 Valid
3. Batasan pertanyaan
dirumuskan dengan jelas 3 3 3 Valid
4. mencangkup materi pelajaran Sangat
secara reprensentatif 3 4 3,5 Valid
KONSTRUKSI
1. petunjuk mengerjakan tes Sangat
dinyatakan dengan jelas 4 3 e Valid
2. Kalimat tes tidak menimbulkan valid
penafsiran ganda 3 3 3
2. 3. rumusan pertanyaan tes Sangat
menggunakan kalimat Tanya atau Valid
perintah yang jelas 8 4 3,5
4. panjang rumusan pilihan Sangat
jawaban relatif sama 4 3 3,5 Valid
BAHASA
1. menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa S\?Qﬁgt
indonesia yang benar 3 4 3,5
2. menggunakan bahasa yang Sangat
3. sederhana dan mudah dimengerti 3 4 3,5 Valid
3. menggunakan istilah (kata- Sangat
kata) yangdikenal peserta didik 3 4 3,5 Valid
Waktu
4 waktu yang digunakan sesuai Sangat
jumlah dan tingkat kesukaran tes 4 3 3,5 Valid
Jumlah 32| 34 3.4 Valid
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